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1.1. Latar Belakang

Kayumanis merupakan salah satu tanaman yangldathing, cabang dan
dahannya digunakan sebagai bahan rempah-rempalmeampakan salah satu
komoditas ekspor Indonesia.

Tanaman kayumanis yang dikembangkan di Indonesidgatea adalah
Cinnamomum burmanii Blungengan daerah produksinya di Sumatera Barat dan
Jambi dan produknya dikenal sebagassia-veraatau Korinjii cassia Selain itu
terdapatCinnamomum zeylanicum Needikenal sebagai kayu maniSeylon
karena sebagian besar diproduksi di Srilangkayl(or) dan produknya dikenal
sebagacinnamon.Jenis kayumanis ini juga terdapat di pulau Jawkirs&edua
jenis tersebut, terdapat pula jer@s cassiayang terdapat di Cina (Abdullah,
1990). Sebagian besar kulit kayumanis yang diekspationesia adalah jenis
Cinnamomum burmaniKulit kayumanis dapat digunakan langsung dalaniue
asli atau bubuk, minyak atsiri dan oleoresin. Minkayu manis dapat diperoleh
dari kulit batang, cabang, ranting dan daun pohapwkmanis dengan cara
destilasi, sedangkan oleoresinnya dapat diperolatgah cara ekstraksi kulit
kayu manis dengan pelarut organik (Rusli dan AladyllL988).

Sampai saat ini Indonesia hanya mengekspor prodayu kmanis
(Cinnamomum burmanBlume) dalam bentuk kulit yang merupakan komoditas
ekspor penting bagi daerah tertentu seperti Sum&arat. Pada tahun 1987, dari
29.917 ton ekspor kayu manis dunia, 60%-nya berdaal Indonesia sebagai
penghasil utama kayu manis. Negara pengimpor utesmya manis Indonesia
antara lain adalah Amerika, Kanada dan Jerman.nksla dikenal sebagai
produsen utama kayu manis tetapi harga jual kofa®diu sangat rendah karena
diekspor dalam bentuk bahan baku. Di masa depaaiksgfa harus diubah
dengan terus berupaya melakukan diversifikasi peoddalam upaya
meningkatkan nilai tambah. Dengan mengolah kayuisnasebelum diekspor



maka dipastikan akan diperoleh nilai tambah yarghldoesar dan mampu
menaikkan harga di tingkat petani.

Salah satu produk olahan kayu manis disamping rkirkayu manis
adalah oleoresin yang mempunyai nilai jual jauhihleiinggi dari harga kayu
manis tanpa diolah. Oleoresin dan minyak atsiri pamrempah banyak
digunakan dalam industri makanan, minuman, farnflasor (tembakau / rokok),
fragrance, pewarna dan lain-lain. Oleoresin dalam industrngaa banyak
digunakan sebagai pemberi cita rasa dalam produddgr olahan daging
(misalnya sosisburger, kornet), ikan dan hasil laut lainnya, roti, kymiding,
sirup, saus dan lain-lain. Penggunaan oleoresimjalit dari segi teknis dan
efisiensi penggunaan bahan baku lebih unggul dibgndengan penggunaan
rempah secara tradisional, khususnya bila ditenrap#lalam skala industri.
Keuntungan komparatif yang dapat diperoleh adalalgabproduksi yang lebih
rendah dengan adanya pengurangan biaya angkut bhbhko. Adanya
keuntungan dari segi biaya produksi, disamping kengan-keuntungan lain dari
segi teknis menyebabkan penggunaan oleoresin seagan industri makanan
dan minuman, kosmetik serta kesehatan, merupalah satu alternatif yang
layak untuk dikembangkan. Meskipun dalam pembuat@oresin diperlukan
teknologi dan tingkat keahlian yang tinggi, tetdpngan semakin meningkatnya
tuntutan efisiensi maka penggunaan oleoresin ddjgigkatkan peranannya,
terutama untuk memenuhi kebutuhan pada masa yamgdaitang. Disamping itu
dengan semakin kompleknya permasalahan efisieagalproduksi, tenaga kerja
pada masing-masing tempat, maka pemilihan pengguolearesin, penggunaan
bahan rempah secara tradisional atau kombinasiakgduperlu didasarkan pada
pertimbangan yang tepat (Tan, 1981).

Saat ini produksi dan konsumsi oleoresin masih rdidasi oleh negara-
negara Eropa dan Amerika. Indonesia sebagai peihghlasa rempah-rempah
berpeluang untuk dapat memproduksi oleoresin damdahegeri. Indonesia
merupakan salah satu negara produsen dan pengeksmoah-rempah utama di
dunia,oleh karena itu bahan baku oleoresin, barkigze rempah-rempah, hasil
samping ataupun limbah pengolahan rempah-rempededia cukup melimpah

dan kontinyu. Potensi ini memungkinkan dikembangkanindustri oleoresin di



Indonesia, meskipun untuk usaha tersebut masihridika® studi lebih lanjut
mengenai potensi bahan baku, jenis, kuantitasldeiitas, aspek teknik produksi
dan alih teknologi, aspek manajerial dan tenaggakeaspek pemasaran serta
kaitannya dengan perkembangan perekonomian setektgskipun produksi dan
pemasaran oleoresin sudah didominasi oleh neg@@aemaju seperti Inggris
dan Amerika, namun dengan adanya ketekunan danyad&euntungan
komparatif seperti pengurangan biaya angkut daagieekerja yang relatif banyak
tersedia, tidak mustahil produksi oleoresin di datzegeri akan dapat bersaing di
pasaran dunia. Konsumsi oleoresin juga masih didasnioleh negara-negara
Eropa, Amerika dan Australia, sedangkan konsumsdalam negeri belum
tampak cerah. Oleh karena itu pengembangan prodigaiesin di dalam negeri
perlu diorientasikan ke arah ekspor. Berkembangngastri-industri “makanan
mudah” ¢onvenient foodseperti makanan bayi, bumbu-bumbu siap pakag jah
instan dan beberapa jensoft drink dapat menciptakan angin segar bagi
perkembangan industri oleoresin di Indonesia (Rieshi Abdullah, 1988).

Sundari (2001) menerangkan bahwa kayu manis adakn satu jenis
rempah-rempah yang banyak digunakan sebagai babmbepi aroma dan
citarasa dalam makanan dan minuman, dan bahah @alita pembuatan parfum
serta obat-obatan. Penggunaan rempah-rempah séeati@ional biasanya
dilakukan dengan menambahkan langsung bahan adalake makanan dan
minuman, baik dalam bentuk utuh, rajangan ataundatentuk yang telah
dihaluskan. Cara tersebut merupakan cara yang hsedertetapi mengandung
beberapa kelemahan terutama bila diterapkan dakata sndustri. Kelemahan-
kelemahan tersebut antara lain : jumlah flavor ytergkstrak dan meresap ke
dalam makanan atau minuman rendah, bahan tidagaserasehingga sulit untuk
distandardisasi, kurang higienis, masih mengandemgm lipase yang dapat
merusak bahan pangan dan bahan sering terkontarolehgamur, kotoran dan
bahan asing. Saat ini banyak industri makanan damuman menggunakan
rempah-rempah bukan dalam bentuk asal melainkamdaéntuk produk olahan.

Menurut Sulaswaty (2002), produk oleoresin dastmksi kulit kayu
manis memiliki beberapa keuntungan dibandingkangaenpenggunaan kulit

kayu manis yaitu lebih ekonomis, lebih mudah dikointdan lebih bersih.



Keuntungan lain dibandingkan penggunaan minyakriaysitu flavor stabil
terhadap panas selama pengolahan. Ekstraksi dleordsngan pelarut
dipengaruhi oleh jenis dan polaritas pelarut yamggmbakan. Polaritas dan titik
didih pelarut merupakan faktor yang perlu dipeketi dalam pemilihan pelarut
yang digunakan untuk mengekstraksi oleoresin. ®elavon polar dapat
mengekstrak beberapa komponesiatile dan pelarut polar adalah pelarut yang
cocok untuk mengekstraksi oleoresin. Ekstraksireliao dapat juga dilakukan
dengan teknik soxhlet selama 6 jam dengan menggurnaddarut heksana, etanol,

metanol dan air, dimana hasilnya dapat dilihat peatzel 1.1.

Tabel 1.1. Ekstraksi oleoresin dengan berbagai pelarut €3wdty, 2002)

Pelarut Polaritas Hasil oleoresin (%)
Heksana Non polar 2.15
Etanol 0.68 14.88
Metanol 0.73 21.77
Air >0.73 15.12

Dari percobaan yang telah dilakukan tersebut digbasses ekstraksi
membutuhkan waktu yang lama dan suhu yang cukugygitifitik didih pelarut)
sehingga membutuhkan biaya energi yang cukup b&sata penggunaan air
sebagai pelarut, nampak hasil oleoresin cukup tinggmun hasil oleoresin
tersebut diduga bercampur dengan zat pati yang dadialam bahan. Dari
percobaan ekstraksi yang telah dilakukan oleh A2809) diperoleh kadar
cinnamic aldehyde sebesar 0,51 % apabila menggunp&larut air dan jauh
lebih kecil dibandingkan bila menggunakan pelatahel yaitu sebesar 2,07 %.

Aguda (2007) menerangkan, pemilihan pelarut yangnkin untuk
produk makanan harus merujuk pada pelarut GRBénérally Recognized as
Safg yang tidak mengijinkan penggunaan pelarut bexbahatau beracun bagi
kesehatan. Pelarut pelarut tersebut telah dikunapultan dipublikasikan oleh
Food and Drug Administratio(FDA) dan the Flavor and Extract Manufacturing
Association(FEMA).



Selain cara ekstraksi tersebut diatas, cara elssteainikasi (ultrasonik)
dapat dijadikan metoda alternatif , karena adamgi@ngbang ultrasonik yang
mampu mengeluarkan zat yang diekstrak masuk kedpklarut Pada reaktor
ultrasonik / sonicator, gelombang ultrasonik digunakan untuk membuat
gelembung kavitasic@vitation bubblespada material larutan. Ketika gelembung
pecah dekat dengan dinding sel maka akan terbegélixmbang kejut dan
pancaran cairanliquid jet§ yang akan membuat dinding sel pecah. Pecahnya
dinding sel akan membuat komponen di dalam selakehercampur dengan
larutan. Cara ekstraksi ini biasanya lebih cepat ldaih efisien dibandingkan
cara cara ekstraksi yang terdahulu (Cintas dand@i@\2005)

Beberapa ekstraksi berbantu ultrasonik yang telakukan antara lain :
1. Expedited extraction of xylan from corncob by powrasound(Yanget al.,
2009)

Tongkol jagung yang telah dihaluskan diekstraksighn pelarut asam sulfat
2 % dan menggunakartrasonic bath.Hasil ekstraksi menunjukkan bahwa
yield (xylan)yang dihasilkan dari ekstraksi berbantu ultras@@kesar 39 %

dalam waktu 43 menit . Hasil ekstraksi ini lebibséedan lebih cepat bila
dibandingkan dengan metoda ekstraksi konvensiaraj ynenghasilkan 34 %
xylandalam waktu 24 jam.

2. Ultrasonic Assisted Extraction of Natural Pigment®m Rhizomes of

Curcuma Longa L(Rouhaniet al, 2009).

Kunyit yang telah dihaluskan diekstraksi dengaano etanol 70 % v/v dan
menggunakan metoda ekstraksi : maserasi, masexasdigojok , soxhlet,
ultrasonik, sehingga diperoleh ekstrak curcuminsiHakstraksi keempat

metotoda tersebut dapat dilihat pada Tabel 1.2.



Tabd 1.2. Hasil ekstraksi dengan berbagai metoda (Roukéai., 2009).

Kondisi Total
Metoda Curcuminniods
Pelarut Temperatur’C %
Maserasi Etanol 70 % 25 4.43
Maserasi dan digojok Etanol 70 % 80 11.65
Soxhlet Etanol 70 % 25 12.39
Ultrasonik Etanol 70 % 25 18.34

3. Ultrasound-assisted extraction flavonoids from Isot(Nelumbo nuficera

Gaertn) leaf and evaluation of its anti-fatigueiaity (Zhanget al, 2009).

Daun teratai (lotus) yang telah dihaluskan dieksiradalam berbagai
konsentrasi etanol (40 % v/v, 50 % v/v, 60 % VviAD,%, 80 % v/v dan 90 %
viv) dan menggunakan metoda ultrasonik. Rendeekstrak flavonoids
yang terbesar diperoleh pada penggunaan konseateam| 70 % dan waktu
ekstraksi 25 menit . Yield flavonoids dihasilkatesar 7,15 %

1.2. Perumusan Masalah.

Ekstraksi konvensionil yang selama ini dilakukaltjnjau dari aspek
ekonomis dan waktu masih kurang efisien karenaabmggerasional tinggi dan
waktu ekstraksi lama. Ekstraksi berbantu ultraséeli&kh mampu mereduksi biaya
maupun waktu ekstraksi. Dari beberapa penelitiangytelah dilakukan oleh
Rouhani et al. (2009), Yanget al. (2009), dan Zhanget al (2009) masih ada
beberapa kekurangan terhadap pemilihan pelarut ydaky merujuk pada pelarut
yang drekomendasikan oleh FDA, variasi pelarut ydigginakan, dan ekstraksi
oleoresin dari bahan rempah rempah. Ditinjau danggunaan oleoresin yang
sangat luas, maka ekstraksi dengan bantuan ultkasdimarapkan dapat
memberikan nilai lebih yang sangat bermanfaat.

Ekstraksi oleoresin dari kulit kayu manis yang klikan dengan bantuan
gelombang ultrasonik diharapkan dapat mempersingkattu ekstraksi dan

jumlahyield yang sama atau bahkan lebih besar bila dibandmdkagan metoda



konvensional.. Proses ekstraksi menggunakan petexiar diharapkan dapat
menghasilkan produk oleoresin lebih besar dibadingpelarut non polar,
karena oleoresin merupakan senyawa polimer yangpbet molekul besar dan
lebih mudah larut dalam pelarut polar. Untuk memjaywermasalahan yang ada,
perlu dilakukan penelitian ekstraksi dengan bantaasonik dan menggunakan
3 jenis pelarut yaitu metanol, etanol dan isoprafkbhol, dimana ketiga pelarut
tersebut bersifat polar. Disamping itu juga dilekn ekstraksi pembanding

dengan soxhlet dan juga kajian tentang laju eksitra

1.3. Tujuan Pendlitian

1. Mengkaji waktu dan intensitas ekstraksi berbanttasbnik terhadap hasil
cinnamic aldehydelan oleoresin dengan menggunakan pelarut metanol,

etanol dan isopropil alkohol

2. Menentukan model laju ekstraksi berbantu ultrasonik

1.4. Manfaat Pendlitian

1. Memberikan informasi tentang cara ekstraksi dengatoda ultrasonik
dan pemilihan pelarut yang tepat, sehingga dagatlidan salah satu
model atau menggantikan metoda ekstraksi yang lama.

2. Meningkatkan kesejahteraan petani kayu manisnkanegara kita tidak
lagi mengekspor kayu manis yang harga jualnya tenigéapi mengolah
sendiri kayu manis menjadi produk olahan (oleoegang mempunyai

nilai jual lebih tinggi.

3. Model laju ekstraksi ultrasonik dapat digunakan ukntmerancang

ekstraktor
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TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Tinjauan Bahan Baku
2.1.1. Kayu manis (Cinnamomum Burmannii Blume)

Menurut Heyne (1987), pohon kayu manis merupakarbtinan asli Asia
Selatan, Asia Tenggara dan daratan Cina, Indongsimasuk didalamnya.
Tumbuhan ini termasuk familLauraceae yang memiliki nilai ekonomi dan
merupakan tanaman tahunan yang memerlukan wakta lamuk diambil
hasilnya. Hasil utama kayu manis adalah kulit bgitdan dahan, sedang hasil
samping adalah ranting dan daun. Komoditas iniirsethgunakan sebagai
rempah, hasil olahannya seperti minyak atsiri danresin banyak dimanfaatkan

dalam industri-industri farmasi, kosmetik, makanamnuman, rokok, dan lain

lain.

Gambar 2.1 . Tanaman kayu manicinnamomum burmanniblume (Potter and
Lee, 1998)



2.1.1.1. Klasfikas tanaman

Kerajaan : Plantae

Divisio : Magnoliophyta

Kelas : Magnoliopsida

Ordo : Laurales

Suku : Lauraceae

Marga : Cinnamomum

Spesies : Cinnamomum burmanii Bl

Dari 54 spesies kayu mani€ignamomum sp.yang dikenal di dunia, 12 di
antaranya terdapat di Indonesia. Tiga jenis kayaisngang menonjol di pasar
dunia yaitu Cinnamomum burmanni{di Indonesia) yang produknya dikenal
dengan nama cassiavef@innamomum zeylanicufdi Sri Lanka dan Seycelles)
dan Cinnamomum cassid&di China) yang produknya dikenal dengan Cassia
China. Jenis-jenis tersebut merupakan beberapantaneempah yang terkenal di
pasar dunia. Tanaman kayu manis yang selama inyakadikembangkan di
Indonesia adalalC. burmannii Bl yang merupakan usaha perkebunan rakyat,
terutama diusahakan di Sumatera Barat, Jambi damatéta Utara. Jeni€.
burmanii BLatau cassiavera ini merupakan produk ekspor toadisyang masih

dikuasai Indonesia sebagai negara pengekspor utasaia.

Gambar 2.2. Kulit dan bubuk kayu man{&usli dan Abdullah, 1988).

2.1.1.2. Deskripsi tanaman
Tinggi tanaman kayu manis berkisar antara 5 — 1kutit, pohon berwarna
abu-abu tua berbau khas, kayunya berwarna merdhtaokda. Daun tunggal,

kaku seperti kulit, letak berseling, panjang tamglaun 0,5 — 1,5 cm, dengan 3



buah tulang daun yang tumbuh melengkung. Bentukn dgijps memanjang,
panjang 4,00 — 14,00 cm, lebar 1,50 — 6,00 cm, guyjumcing, tepi rata,
permukaan atas licin warnanya hijau, permukaan babertepung warnanya
keabu-abuan. Daun muda berwarna merah pucat. Byadmrkelamin dua atau
bunga sempurna dengan warna kuning. Ukurannya .ké&®lopak bunga
berjumlah 6 helai dalam dua rangkaian. Bunga @akibertajuk bunga. Benang
sarinya berjumlah 12 helai yang terangkai dalamagrkplompok, kotak sarinya
beruang empat. Persarian berlangsung dengan bastwangga. Buahnya buah
buni berbiji satu dan berdaging. Bentuknya bulatmaejang. Warna buah muda
hijau tua dan buah tua ungu tua. Panjang buahasekjBO — 1,60 cm, dan
diameter 0,35 — 0,75 cm. Panjang biji 0,84 — 1/82dan diameter 0,59 - ,68 cm.

2.1.1.3. Syarat tumbuh

Ketinggian tempat penanaman kayu manis dapat meyapgm
pertumbuhan tanaman serta kualitas kulit sepetibedan dan aroma. Kayu
manis dapat tumbuh pada ketinggian hingga 2.000 ph @innamomum
burmanniiakan berproduksi baik bila ditanam di daerah derkgdimggian 500 —
1.500 m dpl. Kayu manis menghendaki hujan yang taesapanjang tahun
dengan jumlah cukup, sekitar 2.000 — 2.500 mm/taumah hujan yang terlalu
tinggi akan mengakibatkan hasil panen rendemeneyald rendah. Daerah
penanaman sebaiknya bersuhu rata-rata 25°C dergas maksimum 27°C dan
minimum 18°C. Kelembaban yang diinginkan 70 — 90 8émakin tinggi
kelembabannya maka semakin baik pertumbuhannyaar Simatahari yang
dibutuhkan tanaman 40 — 70%. Kayu manis akan tumbailk pada tanah
lempung berpasir, banyak humus, remah, kaya bahgemi®& dan berdrainase

baik. pH tanah yang sesuai 5,0 — 6,5.

2.1.1.4. Budidayatanaman
Langkah-langkah budidaya kayu manis dilakukan dermgaa :

Penyiapan lahan
Lahan yang akan dijadikan tempat budidaya kayu sndicengkul dengan

kedalaman lebih dari 20 cm. Lahan harus dibersitdam semak dan gulma.
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Lubang tanam dibuat dengan ukuran 60 cm x 60 cr@ gné. Jarak tanam yang
dianjurkan adalah 4 m x 4 m atau 5 m x 5 m. Di SenaaBarat, petani
melakukan penanaman dengan jarak tanam yang laéth yaitu 1,5 m x 1,5 m, 2
m x 2 m dan 3 m x 3 m. Jarak tanam yang terlalatrakan menyebabkan

produksi dan kualitas kulit rendah.

Penyiapan bibit

Kayu manis dapat diperbanyak dengan biji. Pembikdi@pat dilakukan di
bedengan atau menggunakan polibag. Biji yang dis@maada bedengan dapat
dipindahkan ke lahan setelah 1 — 2 bulan atau stugdabuh sekitar dua helai
daun. Bila menggunakgmlybag media tanam yang digunakan adalah campuran
tanah dan pupuk kandang dengan perbandingan 1Bijizkayu manis akan
berkecambah dalam waktu 1 — 2 minggu. Setelah bibibtelah berdaun 2 — 4
helai dan siap dipindahkan ke lapangan.

Penanaman

Lubang tanam yang telah disiapkan diberi pupuk &agdsebanyak 1
kg/lubang tanam. Apabila pembibitan dilakukan denganggunakan polibeg,
bibit dimasukkan ke lubang tanam, polibeg disobekgan hati-hati agar akar
yang membungkus akar tidak ambruk. Kemudian tanakkitar bibit dipadatkan
agar pertumbuhannya kokoh. Pada saat penanamaahalkasm agar leher akar
tidak tertimbun tanah. Waktu tanam dilakukan padal anusim hujan dan kira-

kira sebulan sebelumnya lubang tanam telah disrapka

Pemeliharaan

Selain pupuk kandang yang diberikan pada lubargntasaat penanaman
juga diberikan urea 50 kg/ha, setelah berumur 4rbuliberikan lagi urea 50
kg/ha. Pupuk TSP atau SP-36 diberikan pada saamtalengan dosis 150 kg/ha
dan pupuk KCI dengan dosis 200 kg/ha juga diberikaaa saat tanam.
Penyulaman dilakukan pada tanaman yang mati atawnpeuhannya tidak
normal. Bibit yang digunakan untuk menyulam sebgkrberumur sama.
Pemberantasan gulma dilakukan secara rutin biasaryd kali setahun. Untuk
menjaga kesuburan tanah di sekeliling tanaman dathlingkaran tajuk,
pembumbunan juga harus dilakukan secara rutin.dk@nyang sering menyerang
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tanaman kayu manis adalah kanker batang yang tisabgamurPhytophtora
cinnamomi Gejala yang ditimbulkan penyakit ini batang teatimenjadi bengkak
dengan lebar 1 — 5 cm atau berupa garis-garis. éPeiajan dapat dilakukan
dengan cara memotong atau mengupas bagian kwihdgang terserang, bekas
luka diberi ter, dilumuri TB 192 atau diberi laratéungsida Dithane 45. Hama
yang sering menyerang adaRiinchytes spang mengakibatkan kematian pucuk,

pengendalian dapat dilakukan dengan insektisidalizo

Panen dan pascapanen
Saat panen terbaik ditandai oleh warna daun yagghsmenjadi hijau tua.

Semakin tua umur tanaman maka hasil kulit kayu snakan lebih tebal. Panen

pertama kayu manis dilakukan pada umur 8 tahun.

Ada beberapa cara yang dapat dilakukan untuk pemarl@yu manis, yaitu :

1. Batang ditebang sekaligus kemudian dikuliti.

2. Cara ditumbuk, yaitu 2 bulan sebelum ditebang séllkulit batang dikupas
setinggi 80 — 100 cm dan dimulai kira-kira 5 cmidaher akar. Setelah 2
bulan, batang kayu manis ditebang. Cara pemaneegerts ini akan
merangsang tunas baru yang akan dipelihara setaexganan baru,

3. Batang dipukul-pukul dengan benda keras (kayu btanbu) beberapa kali
atau seperlunya sebelum ditebang. Tujuannya adalaik mendapatkan kulit
yang tebal dan mudah mengelupas.

4. Cara Vietnam, yaitu dengan memotong bagian batargelang-seling dengan
ukuran 10 cm x 30 cm dan 10 cm x 60 cm. Setelai kasil panen pertama
bertaut maka dapat dilakukan pemanenan berikutgtelah dipanen, kulit
kayu manis langsung dikeringkan dengan sinar metabama 2 — 3 hari atau
dengan menggunakan alat pengering. Selama prosgerpegan, kulit kayu
manis akan menggulung secara alami. Kulit dinyatdaing kalau bobotnya

sudah susut sekitar 50 %.

Thomas and Duethi (2001) menerangkan bahwa kayusmmaengandung
minyak atsiri, eugenol, safrole, cinnamaldehyd&annin, kalsium oksalat,
damar, zat penyamak, dimana cinnamaldehyde mernp&amponen yang
terbesar yaitu sekitar 70 %. Komposisi kindamnamomum burmanndapat
dilihat pada Tabel 2.1.
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Tabel 2.1. Komposisi kimiaCinnamomum burmaniifhomas and Duethi, 2001)

Parameter Komposisi
Kadar air 7,90 %
Minyak atsiri 2,40 %
Alkohol ekstrak 10-12 %
Abu 3,55 %
Serat kasar 20,30 %
Karbohidrat 59,55 %
Lemak 2,20 %

2.1.2. Pelarut

Pelarut yang digunakan untuk penelitian ini adalaletanol , etanol dan
isopropil alkohol, dimana sifat-sifat dari ketigalarut tersebut dapat dilihat

pada Tabel 2.2 .

Tabd 2.2. Sifat-sifat fisik berbagai alkohol (Church andtiivig, 1997)

Data fisik Metanol Etanol Isopropil Alkohol
Formula CH-OH CH;-CH,-OH CH;-CH-OH-CHg
Berat molekul 32,04 46,07 60,10

Titik didih ,°C (1 atm) 64,50 78, 30 82,30

Berat Jenis (26C) 0,792 0,790 0,785

Ujud cair cair cair

Warna tak berwarana tak berwarna tak berwarana

Aguda (2007) menerangkan bahwa pelarut yang digamaktuk ekstraksi
bahan makanan harus merujuk pada pelarut GRAS tgdaiy dipulikasikan oleh
FDA dan FEMA, sehingga produk yang dihasilkan mamatuk dimakan.
Penggunaan pelarut heksana dan pelarut organik ylaimg beracun tidak
diperkenankan karena produk yang dihasilkan dikiakeat masih mengandung

atau terkontaminasi oleh pelarut tersebut. Beberapalarut yang
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direkomendasikan untuk ekstraksiitraceutical (a term combining the words

“nutrition” and pharmaceutical”, is a food or fooghroduct that provides health

and medical benefitg)apat dilihat pada Tabel 2.3.

Tabel 2.3. Pelarut yang direkomendasikan oleh FDA dan FEM4uda, 2007)

Solvent Common Uses in Food

Acetic acid curing and pickling agent, flavor enbar, flavoring
agent

Anisole flavoring agent

Butyl butyrate

1,3-butylene glycol

Ethanol

Ethyl acetate
Ethyl benzoate
Ethyl butyrate
Ethyl decanoate
Ethyl formate
Ethyl hexanoate
Ethyl lactate

Ethylene dichloride

Glycerin

Glyceryl monooleate

Glyceryl
palmitostearate
Isoamyl acetate
Isobutyl acetate
Isopropyl acetate
Isopropyl alcohol
Isopropy! citrate
Lactic acid
Linoleic acid
Methyl acetate
Octanoic Acid
Propionic acid
Propyl acetate
Stearic acid
Water

Ethyl vanillin
Limonene

flavoring agent

extraction of natural and $atic flavoring
beverage

decaffeination of coffee and tea

flavoring agent

flavoring agent

flavoring agent

flavoring agent

flavoring agent

flavoring agent

extraction of oleoresins frepice

solvent for flavoring agents, emulsifier

flavoring agent, additive onralcoholic beverages
formulations use in tablets

flavoring agent
flavoring agent
flavoring agent
extraction of hops and spice
solvent for extraction, flavanleancer, acidity
solvent, flavor enhancer, anti-micralbagent, acidity
flavoring agent, dietary supplemésntheart health
flavoring agent
flavoring agent
flavoring agent, anti-microbial agent, preservative
flavoring agent
naturally found in cooking oil
beverage
flavoring agent
flavoring agent
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2.2. Tinjauan Oleoresin dan Cinnamic Aldehyde
2.2.1. Oleoresin

Oleoresin merupakan senyawa polimer yang berbolod¢kul besar dan
lebih mudah larut dalam pelarut polar. Senyawanpaliini merupakan campuran
antara resin dan minyak atsiri yang dapat diekstlak berbagai jenis rempah
rempah atau hasil samping dari limbah pengolahampab rempah. Rempah
rempah tersebut pada umumnya berasal dari bgghdaun, kulit maupun
rimpang, misalnya jahe, lada, cabe, kapulaga, kupgla, vanili dan kayu manis .
(Sulaswaty, 2002)

Jenis-jenis oleoresin yang sudah dikenal antara kdalah: Anise
oleoresin, Black Pepper oleoresin, Cardamom 8 asior, Celery oleoresin,
Capsicum oleoresin, Clove oleoresin, Coriander mem, Cumin oleoresin,
Fennel oleoresin, Fenugreek oleoresin, Garlic obsim, Ginger oleoresin,
Nutmeg oleoresin, Onion oleoresin, Paprika oleargesRosemary oleoresin,
Saffron oleoresin, Turmeric oleoresin dan Vanillaaresin

Ekstraksi oleoresin umumnya dilakukan dengan petanganik, misalnya
etilen diklhorida, aseton, etanol, metanol, hek&wmaatmadja, 1981), eter dan
isopropil alkohol (Moestofa, 1981). Pemilihan pataryang tepat sangat
berpengaruh terhadap kualitas dan kuantitas olieorggng diperoleh. Pada
umumnya ekstraksi oleoresin dilakukan dengan mangkan bahan yang akan
diekstrak, kemudian diekstraksi dengan caragtask. Ekstrak yang tertinggal
merupakan oleoresin yang biasanya bercampur demgayak, lemak, pigmen
dan komponen flavor yang terekstrak dari bahan. &laloresin yang diperoleh
merupakan cairan yang kental atau semi padat yamgponyai karakteristik rasa
dan aroma sama dengan bahan asalnya. Oleoresinkalari manis apabila
diekstrak dengan etanol menghasilkan 10 - 12 %red#tn dan dengan pelarut
benzena menghasilkan 2,.5 — 4,3 %. Selanjutngaresin yang diperoleh dapat
diencerkan dengan minyak atsiri hasil penyulingan ldahan rempah yang sama.
Perolehan oleoresin dipengaruhi oleh jenis peldaattemperatur dan meningkat
dengan meningkatnya temperatur (Pursegéi\ad., 1981).

Menurut Thomas and Duethi (2001), pelarut yang ngalibbanyak
digunakan untuk ekstraksi oleoresin adalah etanol.
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2.2.2. Cinnamic Aldehyde

Nama lain daricinnamic aldehydeadalahcinnamaldehyde, cinnamal, 3-
phenylpropenal, 3-phenylacrolein dan mempunyai rumus kimia
CsHsCH=CHCHO. Cinnamic aldehyde merupakan senyawa yamapat dalam
kayu manis dan diperoleh dengan mengisolasi mitgaki manis. Kandungan
cinnamic aldehydelalam minyak kayu manis sekitar 74 %. (Clark, )9Sitat
sifat cinnamic aldehydéitunjukkan pada Tabel 2.4.

Tabel 2.4. Sifat-sifat fisik Cinnamic AldehydéClark, 1991)

Data fisik Cinnamic Aldehyde

Warna Jernih, kekuning-kuningan
Berat jenis, 25C 1,050
Indeks Bias, 26C  1,6219

Titik didih, °C 253

Titik Beku, °C -7,5

Titik Nyala, °C 71,0

Berat Molekul 132,16

Kelarutan Sedikit larut dalam air, larut dalam cdd@l,

aldehyde, keton, ester, hidro karbon, terpene.

Cinammic Aldehyde banyak digunakan sebagai pemberi aroma pada
chewing gum, ice cregnpermen, dan minuman dengan konsentrasi 9 -0 490

ppm dan juga digunakan industri parfum (Clark, 1991

2.3. Tinjauan Thermodinamika

Menurut Aguda (2007) kelarutan merupakan inforntkesiar pada proses
ekstraksi dan larutan adalah campuran homogen tgadgi dari dua atau lebih
zat. Zat yang jumlahnya lebih sedikit di dalam farudisebut (zat) terlarut atau
solute sedangkan zat yang jumlahnya lebih banyak daaipzad-zat lain dalam
larutan disebut pelarut atamlvent Proses pencampuran zat terlarut dan pelarut

membentuk larutan disebut pelarutan atau solvasiaProses pelarutan, molekul
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komponen-komponen larutan berinteraksi langsungnd&eadaan tercampur dan
tarikan antar partikel komponen murni terpecah dgantikan dengan tarikan
antara pelarut dengan zat terlarut. Jika pelarat zht terlarut kedua duanya
polar, maka akan terbentuk suatu sruktur zat petaengelilingi zat terlarut; hal
ini memungkinkan interaksi antara zat terlarut gaslarut tetap stabil. Bila
interaksi antar molekul komponen-komponen larutnabesar dengan interaksi
antar molekul komponen-komponen tersebut pada keadharni, akan terbentuk
keadaan ideal yang disebut larutan ideal. Kelarméd padat dalam zat cair dapat
dinyatakan dengan persamaan :

AH. 1 1
Iny,x, = F?SIO{T —?} (2.1)

melting
Dimana :

v2 adalah koefisien aktifitasolute

X2 adalah fraksi mokolute

AHssion @dalah panas peleburaolute J /mol

Tmeting 2dalah titik leleh , K

T adalah temperatur larutan, K

R adalah konstanta tetapan gas.314 J/mol-K

Pada persamaan (2.1) perbedaan kapasitas panasldsdansolventdiabaikan.
Jika solute dansolventkeduanya bersifat polar, maka larutan adalah idaal

persamaan 2.1 dapat diubah menjadi persamaan tegladeal

In Xzideal — AHfusion |:-|- 1 _1:| (2-2)

R T

melting
Kelarutan ideal tergantung pada sitlute dan tidak tergantung pada sifat
pelarut.

Dalam memilih jenis pelarut organik, beberapa fakterlu diperhatikan
antara lain adalah kelarutan zat terlarut dalanarpel hidrofobisitas pelarut,
reaktivitas pelarut, densitas, viskositas, tekanpermukaan, toksisitas,
mudah/tidaknya terbakar, masalah pembuangannymddeuhgan, serta masalah
biaya. Dari berbagai faktor tersebut yang mendppgiatian sangat besar adalah

masalah hidrofobisitas pelarut. Hidrofobisitas pgiarganik sangat berpengaruh
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terhadap aktivitas pelarut tersebut dan hidroftdssisuatu pelarut dapat
dinyatakan secara kuantitatif dengan berbagai pateamSalah satu parameter
yang dapat digunakan adalah : parameter kelarutltelbdand §) yang dapat

dinyatakan dalam rumus :

& =/ ((&H, -RT)/V.) (2.3)

Parameter kelarutan Hildebrand) @dalah sifat dari zat murnyang dinyatakan
terhadap energi penguapan (E) dan volume mola). (Mntuk zat cair dan zat

padat , E =A Hvaporizatom— RT (Aguda, 2007).

2.4. Tinjauan Ekstraks Padat Cair

Ekstraksi adalah proses pemisahan satu atau l@mitpdnen dari suatu
campuran homogen dengan menggunakan pelarut s@live(} sebagaimass
separating agenftenaga pemisah). Proses pemisahan suatu camgiteatukan
melalui seleksi terhadap metoda operasi pemisgbelayut, alat pemisah dan
kondisi operasi pemisahan. Ekstraksi padat saird-liquid extraction / leaching)
adalah proses pengambilan zat terlarut dalam maaidiat dengan bantuan pelarut
cair. Proses ini banyak digunakan dalam industmada proses mekanis atau
pemanasan sulit dilakukan untuk memisahkan sudtyarey dikehendaki seperti
pada pemisahan gula dari tebu, oleoresin dalamnbegrapah rempah. Proses
pemisahan ini terdiri dari tiga tahap yaitu : difpelarut melalui pori pori zat
padat, pelarut yang terdifusi untuk melarutkantedarut dan perpindahan larutan
dari rongga zat padat kedalam larutan yang adardilat padat (Ballard, 2008).

Ekstraksi bahan alam seperti kayu manis yangoagpadatan merupakan
proses ekstraksi padat cair, yaitu kontak antamatrik padat dengan pelarut.
Menurut Danielski (2007), proses pelepasan zaangrldari bahan ke dalam
pelarut akan terjadi perpindahan massa dari texkrut yang terjebak dalam
bahan harus dilepaskan kedalam fluida melalusgs@elarutanigaching. Zat
terlarut akan berdifusi melalui pori pori menuja germukaan partikel padat.
Akhirnya, zat terlarut bergerak melewati lapisarany mengelilingi partikel

menuju ke fluida. Selama proses ekstraksi, iagjign dalam akan mengecil dan
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membentuk batas yang nyata antara bagian dalang (y@lum terekstrak) dan
bagian luar (yang telah terekstrak).

2.5. Tinjauan Kinetika dan M ekanisme Proses Ekstraksi

Berbagai penelitian dan studi telah dilakukan ukintmenggambarkan
kinetika dan mekanisme dari proses ekstraksi, dinpnses ekstraksi padat cair
dapat dimodelkan sebagai model orde dua (Sastyak, 2009). Proses ekstraksi
tersebut merupakan tipikal proses orde dua yamigrigsung pada dua tahap.
Tahapan pertama, sebagian besar zat terlarut dikksecara cepat karena
scrubbingdan pelarutan yang disebabkan oleh gaya dorong pdkrut segar
dan kemudian pada proses selanjutnya akan lebibalanyang disempurnakan
oleh difusi eksternal dari sisa zat terlarut kegfalarutan.

Model mekanisme orde dua mempertimbangkan hukum dajle dua,
dimana pelarutan minyak yang ada dalam bahan padatutan dapat dinyatakan
dalam rumus sebagai berikut.

—_ dCt
dt

Dimana :

=k(C,-C,)* (2.4)

k = konstanta laju ekstraksi orde 2 (I grenit?)
Cs= Konsentrasi minyak pada kondisi saturasi (§ L

C: = Konsentrasi minyak pada t (menit) (¢)L

Kondisi batas : pada t =0, maka=0 dan pada t =t, maka=<C.
Integrasi persamaan (2.4) akan diperoleh :

C2 kt
=_Is 0 2.5
' 1+C_kt (25)
Bentuk linear persamaan (2.5) adalah
to 1.t 2.6)
C, KkC: C,
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Laju ekstraksi dapat ditulis sebagai berikut

= 2.7)

C _ 1
t  (/kC?)+(t/C,)

Jika t = 0 dan laju ekstraksi awal adalah h , ma&a persamaan (2.7) dapat
diperoleh

h =kC? (2.8)

Dengan memasukkan harga h kedalam persamaandéipleh :

t

C = 1 1 (2.9)
R
h C,
Bentuk linear dari persamaan (2.9) adalah
i = i t+ l (2.10)
C, C h

Harga h, Gdan k dapat dihitung secara eksperimental dengambuat kurva t

/C; versus t menurut persamaan (2.10)

Menurut Yanget al (2009), proses ekstraksi dapat dimodelkan seébaga
model orde 1 dan orde 2. Dari kurva linear dipérd® untuk model 1 dan 2
masing masing sebesar 0,70 dan 0,86. Model mekanisirde satu
mempertimbangkan hukum laju orde satu , dimanarytala minyak yang ada
dalam bahan padat ke larutan dapat dinyatakan dalams sebagai berikut.

—_ dCt
dt
Kondisi batas : pada t =0, maka=d dan pada t =t, maka=<C.

=k(C.-C,) (2.11)

Integrasi persamaan (2.11) akan diperoleh

—InCS_Ct

=kt (2.12)

S
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2.6. Tinjauan Ultrasonik

Ultrasonik, merupakan tekanan suara siklis denganah frekuensi yang
lebih besar daripada batas atas pendengaran masepRéi yang terlihat pada
Gambar 2.3 Rentang frekuensi ultrasonik adalah 20 kHz - 1812Vl Aplikasi
ultrasonik pada reaksi kimia disebgbnochemistry Efek kimia ultrasonik
didalam cairan berasal dari beberapa fenomenaikkust linear, dimana kavitasi
adalah yang paling penting. Kavitasi akustik adaglambentukan, pertumbuhan
dan pecahnya gelembung didalam sebuah cairan yasimgd dengan suara atau
ultrasonik. MenurutCintas and Cravotto (2005kavitasi merupakan sebuah
teknologi dimasa yang akan datang karena mempubgherapa kelebihan
seperti : mereduksi waktu reaksi/ proses ekstrgksneningkatkanyield,
menggunakan kondisi operasi (temperatur, tekanany yendah dibandingkan

cara konvensional.

0 107 102 102 104 10° 108

S I I ) I
| B

Human hearing (10Hz-18kHz)

Power ultrasound (20kHz-100kHz: cleaning & sonochemistry)
Extended range: 100kHz-1MHz

High frequency (1MHz-10MHz: Medical diagnosis; analysis)

Gambar 2.3. Frekuensi suar@lz) (Cintas and Cravotto, 2005)

Gelombang suara (Gambar 2.4) biasanya dinyatakbagsai sebuah
rangkaian garis vertikal dengan intensitas yangngaberhubungan untuk
pemisahan atau sebuah gelombang sinus yang bedmibulengan amplitudo.
Penyinaran ultrasonik pada media cair memberikaaikan tekanan akustik (Pa)
yang ditambah dengan tekanan hidrostatik) (Pang berada dalam media.

Tekanan akustik tergantung terhadap waktu meneansgmaan :
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Pa=Pa sin 2 TF t (2.11)

Dimana

F = gelombang frekuensi (>16 kHz).
t = waktu

Pa = Tekanan amplitudo maksimum.

Intensitas digunakan untuk mengukur kekuatan gedog bunyi. Jika
terdapat suatu bidang datar imajiner tegak lurlsngigang bunyi, maka day&)
menyatakan laju besarnya energi gelombang yangwagldidang. Intensitas
didefinisikan sebagai besarnya daya persatuangdeasmpang yang dinyatakan

dalam satuan watt/mz2.

| =2 /A (2.12)
Dimana
P = daya (watt)
A = luas (nf)

Spesifikasultrasonic cleaneyang digunakan:

Ukuran : 330 mm x 300 mm
Daya ultrasonik : 300 watt
Frekuensi : 25/45 kHz
Intensitas : 20-100 %

Konversi intensitas (watt/m2) pada intensitas 204% % ; 60 % ; 80 % dan

100% ditunjukkan pada Lampiran 7.

.1 1 W W W1

S Wawawawaul;
WU

Rarefaction Rarefaction Rarefaction Rarefaction Rarefaction
SR

- ..-... 2000 atm

Bublde . Bubblegrowsin .  Reaches —_— Lndergoes
forms susccessive oycles unstable size viclent collapse

Gambar 2.4. Pembentukan, pertumbuhan dan pemecahan gelenkiawitgsi
akustik (Bendicho and Lavilla, 2000).
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Intensitas gelombang ultrasonik yang merambat akambawa energi
pada suatu luas permukaan per satuan waktu. dém@iegelombang ultrasonik
tersebut melalui jaringan, maka akan melepaskangeRalor sehingga terjadi
pemanasan yang mengakibatkan suhu jaringan meningga kemudian
menimbulkan efek kavitasi, yaitu pembentukan, pebuhan dan pecahnya
gelembung didalam sebuah cairan. Pecahnya gelemtawitasi tersebut dapat
menghasilkan suhu sekitar 5000 dan tekanan 2000 atm. Ketika gelembung
kavitasi akustik pecah mendekati atau pada peramsalid, maka permukaan
solid tersebut memberikan resistensi terhadapratiairan. Hal ini menyebabkan
cairan microjet diarahkan terhadap permukaan nateéengan kecepatan sampai
dengan 200m™(Bendicho and Lavilla, 2000).
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BAB I11

METODOLOGI PENELITIAN

3.1. Rancangan Pemikiran.

Proses ekstraksi dengan bantuan gelombang ultkasorelibatkan
pemilihan pelarut yang cocok seperti pada prosestradsi konvensional.
Oleoresin dari kayu manis merupakan campuran miaysiki yang mengandung
komponen komponen yang mudah larut dalam pelarldar pgan resin yang
berbobot molekul besar, dimana resin tersebut miatath dengan pelarut yang
mempunyai titik didih tinggi (pelarut polar). Metanetanol dan isopropil alkohol
merupakan pelarut polar dan sekaligus dapat m&krkandungan minyak atsiri
karena sifat minyak atsiri yang mudah larut dalastaqut metanol, etanol dan
isopropil alkohol. Pemilihan pelarut tersebut ddpan dapat menghasilkgield
oleoresin optimal dan pelarut pelarut tersebutjinéan untuk mengolah bahan
makanan (memenuhi regulasi GRAS-FAME). Meskipuntama& merupakan
pelarut yang tidak diijinkan, tetapi penggunaanametl akan digunakan sebagai
pembanding terhadap kemungkinan adanya pengardahjuatom C dari pelarut.
Disamping itu juga akan dilakukan ekstraksi koniemsl (soxhlet) untuk
pembanding metoda ekstraksi berbantu ultrasonik.

Skema proses ekstraksi oleoresin denlgasonik adalah sebagai berikut :
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Kayu Manis

l

Data pembanding Ekstraksi Konvensiona Perlakuan | - Ukuran
(soxhlet) Bahan - Penetapan Kadar air
\4 . A 4
Kajian : L
Solven .{ Ekstraksi | - V\J/aktu Solven | Ekstraksi KaJ'al? :
Ultrasonik | _ : "| Ultrasonik | - Waktu
Metanol Intensitas Metanol
Etanol Etanol _
Isopropil Alkohol Isopropil Alkohol
Ekstral v _ Ekstral v Koefisien
Optimasi Variabel Laju Laju
! Variabel Optimal v Ekstraksi ekstraksi
A . A
— . : .. oleoresin
Analisis Clnnam!c aldehyde, TUJUAN 1 Analisis
Oleoresin TUJUAN 2

Gambar 3.1. Skema proses ekstraksi oleoresin
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3.2. Penetapan Variabel dan Optimasi

3.21. Percobaan dengan variasi waktu dan intensitas dengan pelarut

metanol

Tabel 3.1. Run percobaan dengan pelarut metanol

RUN Variabel Respon (hasil Hasil
Intensitas (%)  Waktu (t, menit)  yang diukur)
1 11
2 22
3 33
4 44
5 55
6 66 : .
60 CA, Oleoresin t optimal
7 77
8 88
9 99
10 110
11 121
12 132
13 20
14 40
15 60 t optimal CA, Oleoresin lg:)et?ri;]as
16 80
17 100
CA =Cinnamic Aldehyde
Kondis :
Suhu :30-35°C
Tekanan 1 atm.
Ukuran partikel 0.5 mm

Konsentrasi bahan /pelarut : 1 gram /10 mL

Jenis pelarut : metanol

26



3.2 2. Percobaan dengan variasi waktu dan intensitasdengan pelarut etanol

Tabd 3.2. Run percobaan dengan pelarut etanol

RUN Variabel Respon (hasil Has|
Intensitas (%)  Waktu (t, menit)  yang diukur)
1 11
2 22
3 33
4 44
5 55
6 66 . .
60 CA, Oleoresin t optimal
7 77
8 88
9 99
10 110
11 121
12 132
13 20
14 40
15 60 t optimal CA, Oleoresin lg:)??ri;]as
16 80
17 100
CA =Cinnamic Aldehyde
Kondis :
Suhu :30-35°C
Tekanan 1 atm.
Ukuran partikel :0.5mm

Konsentrasi bahan /pelarut : 1 gram /10 mL

Jenis pelarut . etanol
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3.23. Percobaan dengan variasi waktu dan intensitas dengan

isopropil alkohaol.

pelarut

Tabd 3.3. Run percobaan dengan pelarut isopropil alkohol

RUN Variabel Respon (hasil Has|
Intensitas (%)  Waktu (t, menit)  yang diukur)
1 11
2 22
3 33
4 44
5 55
6 66 . |
7 60 77 CA, Oleoresin t optimal
8 88
9 99
10 110
11 121
12 132
13 20
14 40
15 60 t optimal CA, Oleoresin lg:)??ri;]as
16 80
17 100
CA = Cinnamic Aldehyde
Kondis :
Suhu :30-35°C
Tekanan 1 atm.
Ukuran partikel :0.5mm

Konsentrasi bahan /pelarut : 1 gram /10 mL

Jenis pelarut . isopropil alkohol
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3.3. Penetapan Laju Ekstraksi

Menggunakan data run 1 sampai run ke n (waktungbfisesuai Tabel 3.1;

3.2 dan 3.3 pada intensitas tetap (60 %) daringasasing pelarut.

3.4. Peralatan dan Bahan

a Peralatan
Instrument ultrasonik (Ultrasonic Cleaner - EImarssonic — TI-H-25 ),
Rotavapor (Heidolph, type W1), Gas Chromatograpgbg-Agilent 7890
A, Detektor : FID, Kolom : kapiler HP-5 (5 5-phefiyl
methylpolysiloxane, nonpolar), Analytical BalancéMettler), Oven
(Memmert), Grinder (Healthy Mix / DA700-G), Teste8e 0.5 mm

(Retsch), Soxhlet Extractor dan peralatan gelas

b. Bahan
Tabel 3.4. Spesifikasi bahan percobaan
Bahan Kemurnian Supplier Fungsi

Kayu manis CV. Surya Bahan baku
Persada

Etanol 96 % PT. Indo Solven ekstraksi
Acidatama Thbk.

Isopropil alkohol 99 % Shell Chemicals  Solven edssi

Metanol 99 % PT. Indo Solven ekstraksi
Acidatama Tbk

Cinnamic Aldehyde 99.5 % CV Bangkit Jaya Standadlisa

Karl Fischer 5mgair/ PT. Merck Penetapan kadar
Reagent (Merck) mL. KF  Indonesia air

Metanol (Merck) >99,99 % PT. Merck Solven penetapan
Indonesia kadar air

Semua bahan yang dipakai tidak dilakukan perlakelih lanjut, kecuali

bahan penelitian kayu manis.
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3.5. Prosedur Percobaan

a. Metode
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalatode ektraksi padat
cair dengan bantuan ultrasonik, yakni mengamatirlakean variabel
waktu dan intensitas untuk mengekstraksi bahdimgga dihasilkan

yield yang optimal dan juga menentukan model laju akstr

b. Preparasi bahan

Kulit kayu manis dipotong dengan ukuran = 2 cm, kdran dihaluskan
dengan grinder hingga halus, serbuk halus kemudi@iayak dengan
ayakan Test Sieveukuran 0.5 mm hingga diperoleh serbuk halus denga
ukuran partikel yang seragam (0.5 mm) .Bahan yatahtdihaluskan
diukur kadar airnya dengan menggunakan Karl Fis@ltestor, sehingga
kadar oleoresin dan cinnamic aldehyde dapat dipiteerdasarkan berat
kering. Disamping itu ditetapkan uji homogenitas hdra dengan
mengambil 10 titik pengambilan cuplikan secaradcem dan cuplikan

pada tiap titik diukur kadar air dan kagamnamic aldehyde.

c. Persiapan ekstraksi dengan ultrasonik
Proses ekstraksi dilakukan dengan bantuan ultlasepierti pada Gambar
3.2, dimana bak ultrasonik diisi dengan air yanganipur sedikit
detergent. Adanya air dimaksudkan sebagai mediandelng ultasonik
yang akan menembus dinding wadah yang berisi batsary akan

diekstraksi dan pelarut (Gambar 3.3).
Bahan wang diekstralsi +

pelarut A+ detergent

_vwm
o e e e
tarnghi air \ / Optional Heater

Tratisducers
Gambar 3.2. Ultrasonic bath Gambar 3.3. Skemaultrasonic bath
(Cintas and Cravotto, 2005) (Cintas and Cravotto, 2005)
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d. Proses Ekstraksi
Ekstraks dengan pelarut metanol : 2.5 gram kayu manis yang telah
dihaluskan dan 25 mL. metanol dimasukkan kedalatol ibutup ulir 100
ml, kemudian dicelupkan dalam tangki ultrasonik gyaverisi air dan
detergent. Proses ekstraksi dilakukan pada intensitetap (60 %) .
Setelah 11 menit, disaring dan filtratnya diamlohtoh sebanyak 2 mL
untuk penetapan kadar cinamaldehyde dengan meakgunGC. Sisa
filtrat diuapkan dengan oven untuk mengetahui katkoresin.
Langkah selanjutnya diulangi sesuai dengan Ruegdert pada Tabel 3.1
dengan perlakuan ekstraksi pada berbagai intervaktuv untuk
menentukan waktu optimal. Setelah diperoleh wakptin@l, langkah
selanjutnya sesuai dengan Run 1 seperti padd Fdbdengan perlakuan
ekstraksi pada berbagai interval intensitas unt@nentukan intensitas
optimal

Ekstraks dengan pelarut etanol : ulangi percobaan ekstraksi tersebut

diatas dengan menggunakan solven etanol sesuamidiagpel 3.2.

Ekstraksi dengan pelarut isopropil alkohol: ulangi percobaan ekstraksi
tersebut diatas dengan menggunakan solven Isopatihol sesuai
dengan Tabel 3.3.

e. Analisa kadar cinnamic aldehyde
Kadar cinamic aldehyde ditetapkan dengan GC.

f. Analisa kadar Oleoresin.

Kadar oleoresin dtetapkan dengan oven

g. Pemekatan ekstrak
Ekstrak dipekatkan dengan rotavapor sehinggaralgie larutan pekat

(oleoresin).

h. Ekstraksi pembanding.
Ekstraksi bahan dengan ratio konsentrasi bahamipglang sama dengan
ekstraksi berbantu ultrasonik. Percobaan dilakukdengan cara

menimbang 5 gram serbuk kayu manis diekstraksi aengoxhlet
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ekstraktor menggunakan pelarut metanol, etanol idapropil alcohol
masing masing sebanyak 50 mL. Ekstraksi dihentidaika warna larutan
yang pada tabung ekstraktor menjadi tidak berwawiaktu ekstraksi
untuk masing masing pelarut adalah 8 jam.

3.6. Pengolahan Data

Dilakukan secardeskriptif, dimana produk oleoresin dibandingkaha€eap

tiga pelarut yang digunakan (metanol, etanol darpropil alkohol) dengan
variabel waktu dan intensitas.

3.7. Prosedur analisa

a. Penetapan kadar cinnamic aldehyde.

Ditetapkan dengan menggunakan instrument Gas Gltognaphy dengan
kondisi operasi sebagai berikut :

Kolom : kapiler HP-5 (5 5-phenyl0-methylpolysiloxamonpolar)
; 30 m x 32Qum x 0.25um
Carier : gas hidrogen UHP (Ultra High Purity);Viloate 7,8
mL/min ; Constant flow.
Temp. Oven : 130 - 16 at 5°C /min for 0 min
160 — 200 at 5°C /min for 3 min
Injector . split, 225C
split ratio 15 : 1
Detector . FID (Flame lonized Detect@30°C
Sample »dL
Std. . Cinnamic Aldehyde (kemurnian 9%b
Internal std. . Methyl Benzoate  (keman 99,5 %)

b. Penetapan kadar Oleoresin
Ditetapkan dengan cara menguapkan pelarut dalamutah yang diperoleh

dari proses ekstraksi menggunakan oven pada suli’Cl,Ohingga tidak
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tercium bau pelarut. Perhitungan kadar oleoresnmgale memperhitungkan
larutan (2 mL.) yang digunakan untuk penetapankeidaamic aldehyde.

c. Penetapan kadar air

Ditetapkan dengan Karl Fischer Titrator dengan méang 2 gram bahan
yang telah dihaluskan dan ditambah 25 mL pelaruais (Merck). Bahan -
bahan tersebut dimasukkan dalam erlenmeyer bertlznpmli gojok selama 1
jam. Filtrat sebanyak 1 mL dititrasi dengan Kaddfier Reagent hingga titik
akhir titrasi. Hitung kadar air bahan.
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1. Analisisdan Persiapan Bahan Baku

Bahan baku yang digunakan untuk penelitian ini@d&kayu manis yang
sebelumnya telah digiling halus (lolos ayakan OmB)nPProses penghalusan bahan
merupakan proses mereduksi ukuran partikel yangakBodkan untuk
memperbesar luas permukaan kontak dengan peldamaeproses ekstraksi.
Disamping itu dilakukan analisis untuk memastikamogenitas dari bahan yang
digunakan (Tabel 4.1). Pada penelitian ini jugeedigungkan kecukupan bahan
sehingga mencukupi kebutuhan seluruh proses percobaan. Bahan yang telah
dihaluskan disimpan dalam wadah tertutup untuk rnieagri perubahan kadar

air. Analisis bahan untuk penelitian disajikan padael 4.1.

Tabel 4.1. Kadar air dan cinnamic aldehyde dalam kayu manis

NO. Kadar air Cinnamic Aldehyde
(%) (%)

1 10,37 3,30
2 10,39 3,29
3 10,40 3,24
4 10,46 3,45
5 10,25 3,42
6 10,43 3,32
7 10,33 3,41
8 10,39 3,38
9 10,25 3,36
10 10,41 3,37
Rata2 10,37 3,35

STDEV 0,07 0,06
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Dari hasil analisa kayu manis diperoleh tingkat bgenitas yang cukup
homogen dan terlihat dari nilai standar deviasigykecil.

4.2. Pemilihan Pelarut

Pemilihan pelarut merujuk pa@enerally Recognized as S&&RAS) dan
Flavor and Extract Manufacturing AssociatigREMA) (Aguda, 2007) dan untuk
percobaan ini ditetapkan metanol, etanol dan igmprdikohol sebagai pelarut
ekstraksi. Metanol merupakan pelarut yang tidakkdimendasi oleh GRAS -
FEMA, tetapi untuk percobaan ini digunakan sebgganbanding sejauh mana
jumlah atom C berpengaruh terhadap hasil ekstrBlesnilihan pelarut dapat juga
menggunakan parameter Kkelarutdfildebrand §). Dengan menggunakan
persamaan 2.3 dan dateHvaporizationdensity, berat molekuldari metanol, etanol,
isopropyl alkohol , air (Lide, 2006)A Hvaporization,density, berat molekul dari
ciinamic aldehyde (Hazraet al, 2001) maka dapat dihitung nilai parameter

kelarutan dari masing masing zat tersebut seyenty terlihat pada Tabel 4.2.

Tabel 4.2. Parameter kelarutan Hildebrafa beberapa pelarut.

Bahan BM  Densty Vm AHvap T R d d
gram/mol gram/ci molicn?  J/mol K JmolK  em®  cal?em®?
Metanol 32,04 0,7866 40,73, 37430 298 8,31¢ 29,2¢ 14,31
Etanol 46,01 0,786 5846: 4232( 298 831 26,11 12,7¢
Isopropil 61 0786 764631 45390 298 8314 2369 11,58
Alkohol
Air 18 0,997 18,054 43990 298 8314 47,95 23,43
cinnamic ;0,16 105 125867 52630 298 8314 1996 9,75
Aldehyde

Berdasarkan nilai parameter kelarutan Hildebranétanmol merupakan
pelarut yang lebih polar dibandingkan etanol daoprigpil alkohol. Oleoresin
dapat larut dalam metanol, etanol dan isopropilolatk karena oleoresin
merupakan senyawa polimer yang berbobot molekw@rbgsng lebih mudah larut

dalam pelarut yang bersifat polar (Sulaswaty, 2002)
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4.3. Pengaruh Waktu Ekstraksi Ultrasonik pada Intensitas Tetap (60 %)

25
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—e— Solven metanol —=— Solven etanol —— solvent isopropil alkohol
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Gambar 4.1. Pengaruh waktu batch terhadap oleoresin yaragitian.
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Gambar 4.2. Pengaruh waktu batch terhadapnamic aldehydgang

dihasilkan.
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Gambar 4.1. dan 4.2. menunjukkan bahwa hasil esgordancinnamic
aldehyde cenderung semakin besar seiring dengan semakiankam waktu
ekstraksi. Dari kedua gambar tersebut diperolekiwaptimal 66 menit, untuk
mendapatkagield oleoresin dan cinnamic aldehyde optimal.

Pada waktu ekstraksi lebih dari 66 menit, produkomdsin maupun
cinnamic aldehydeelatif tidak menunjukkan adanya perubahan. ORorgang
dihasilkan dari ekstraksi dengan menggunakan gdelaretanol, etanol dan
isopropil alkohol masing masing sebesar 23,33 ¥4,96 % dan 14,52 % ,
sedangkan cinnamic aldehydeyang dihasilkan  dari ekstraksi dengan
menggunakan pelarut metanol, etanol dan isoprojgibhal masing masing
sebesar 3,38 % ; 3,10 % dan 2,34 %. Hasil parelibi menunjukkan bahwa
produk oleoresin daocinnamic aldehyd@kan semakin besar , apabila digunakan
pelarut yang lebih polar dan hal ini telah dibuitikpada penelitian terdahulu
dimana ekstraksi oleoresin yang menggunakan pelaretanol dan etanol
menghasilkan oleoresin masing masing sebesar 24,dan 14,88 % (Sulaswaty,
2002). Hal lain yang tercermin pada percobaandalah adanya kecenderungan
semakin kecil jumlah atom C yang terikat dalam p#lakan memberikan produk

oleoresin maupuaninnamic aldehydsemakin besar juga.

4.4. Pengaruh Intensitas Ekstraks Ultrasonik pada Waktu Optimal
(66 menit).

Gambar 4.3 dan 4.4. menunjukkan bahwa pengar@msitas terhadap
produk oleoresin tidak memberikan perubahan yangrtie pada penggunaan
ketiga pelarut (metanol, etanol dan isopropil athphhakan tetapi memberikan
perbedaan yang cukup berarti terhadap produk -ciimaaldehyde yang
menggunakan pelarut isopropil alkohol. Gambar 4ehumjukkan bahwa pada
intensitas rendah dihasilkan produk cinnamic aldehyang lebih besar pada
penggunaan pelarut metanol, etanol dan isoprdmhal.

Oleoresin yang dihasilkan dari ekstraksi dengan ggenakan pelarut
metanol, etanol dan isopropil alkohol pada waktun@hit dan intensitas 20 %

masing masing sebesar 22,86 % ; 17,87 % dan 24,64edangkan cinnamic
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aldehyde yang dihasilkan dari ekstraksi denganggemakan pelarut metanol,

etanol dan isopropil alkohol masing masing seb&s38% ; 3,37 % dan 3,10 %.
Dari Gambar 4.3 dan Gambar 4.5, terlihat bahwa ykaoleoresin dan

produk resin (oleoresin €innamic aldehyde tidak menunjukkan perubahan

berarti terhadap perubahan intensitas.
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=
N

4 4 —e— solven Metanol—s— solven Etanol—a— solven Isopropil Alkohol
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Gambar 4.3. Pengaruh intensitas batch terhadap oleoresin géwasilkan.
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Gambar 4.4. Pengaruh intensitas batch terhad@amamic aldehydgang

dihasilkan.
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Gambar 4.5. Pengaruh intensitas batch terhadap oleoresimamic aldehyde

yang dihasilkan.

Pada intensitas rendah dihasilkan produk cinnandehgde yang lebih
besar pada penggunaan pelarut metanol, etanolsdanopil alkohol. Menurut
Santoset al (2009), hal ini disebabkan terjadi pembentugalembung kavitasi
paling besar pada intensitas 20 %. Ketika gelemip@ogh dekat dengan dinding
sel maka akan terbentuk gelombang kejut dan pamaaiaan jquid jety yang
akan membuat dinding sel pecah. Pecahnya dindingkan membuat komponen
di dalam sel keluar bercampur dengan larutan.

Santoset al (2009) menjelaskan bahwa untuk mencapai ambavitpka
digunakan intensitas minimum dan berarti bahwa nsitas tinggi tidak
dibutuhkan untuk memperoleh hasil yang diinginkkmensitas tinggi biasanya
digunakan untuk larutan dengan viskositas tinggndgunaan intensitas tinggi
untuk larutan encer akan memberikan dampak yanggikan yaitu kerusakan
piranti transducer ultrasonik.

Hasil percobaan menghasilkan oleoresin (alkoholtraks yang lebih
tinggi dibandingkan komposisi kimia kayu manis sépgang terlihat pada Tabel
2.1. Hal ini kemungkinan disebabkan oleh kondisiataan yang merupakan
produk alam sehingga mutu produk bervariasi tetgaptfaktor alam (antara lain

: cuaca, kandungan unsur hara) dan juga pemupukan.
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45. Kinetika Proses Ekstraks

-In (Cs-Ct)/Cs

¢ Solven Metanol

= Solven Etanol

A Solven IPA
—— Model untuk Solven Metanol
—— Model untuk Solven Etanol
——Model untuk Solven IPA
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Gambar 4.6. Uji model ekstraksi orde 1 terhadap hasil peraoba

¢ Solven Metanol

B Solven Etanol

A Solven IPA
—— Model untuk Solven Metanol
—— Model untuk Solven Etanol
—— Model untuk Solven IPA

10 20 30 40 50 60 70

t (menit)

Gambar 4.7. Uji model ekstraksi orde 2 terhadap hasil percnbaa
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Tabe 4.3. Persamaan linear laju ekstraksi orde 1 dan 2

Persamaan linear R
Pelarut ekstraksi
Orde 1 Orde 2 Orde 1 Orde 2
Metanol Y=0,0976 X Y =0,106 X +0,1152,255 0,9998
Etanol Y=0,0789X Y =0,1359 X + 0,3250,6748 0,9989

Isopropil Alkohol Y=0,0889 X Y =0,1686 X + 0,3190,0764 0,9993

Percobaan dilakukan dengan mensimulasikan prostsak& kayu manis
dengan menggunakan model orde satu dan orde duaGBmbar 4.7 terlihat
bahwa proses ekstraksi kayu manis memenuhi modaisireorde 2 dan
ditunjukkan dari B yang nilainya mendekati 1. Hasil penelitian §@suai
dengan penelitian yang dilakukan Sayshal (2009) yaitu ekstraksi minyak dari
Jatropha seeds selama 8 jam dengan pelarut hellaanpetroleum eter . Hasil
percobaan dimodelkan sebagai model orde 2 dan Bsrémb kurva linear
dengan R =0,9996. Dari persamaan linear laju ekstraksi a2déTabel 4.3)
diperoleh nilai k (konstanta laju ekstraksi) dagnggunaan pelarut metanol,
etanol, isopropil alkohol masing-masing sebesa®®,00,057 , dan 0,089. Dari
nilai k tersebut dapat dinyatakan bahwa laju ekstrdengan pelarut metanol dan
isopropil alkohol berjalan lebih cepat dibandingkenggunaan pelarut etanol.

Yang et al. (2009) melakukan penelitian ekstraksi xylan dagung
berbantu ultrasonik dan dimodelkan sebagai modakd @rdan orde 2. Dari kurva
linear diperoleh Runtuk model 1 dan 2 masing masing sebesar 0,70 @&
Hal yang sama juga ditunjukkan pada ekstraksi kagmis berbantu ultrasonik
yang dimodelkan sebagai model orde 1 (Gambar #e6)yata memberikan nilai
R? yang kurang bagus (Tabel 4.3.).
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4.6. Ekstraks Ultrasonik Dibandingkan dengan Ekstraksi Soxhlet

Tabel 4.4. Perbandingan hasil ekstraksi ultrasonik dan sixhl

Titik Tahap Oleoresin, % Cinnamic aldehyde, %
Pelarut didih

°C Ultrasonik Soxhlet Ultrasonik Soxhlet Ultrasonik Soxhlet
metanol 64,5 - 11 kali 22,86 23,11 3,33 3,21
etanol 78,3 - 10 kali 17,87 16,86 3,37 3,12
IPA 82,3 - 8 kali 14,64 13,59 3,10 3,08

IPA =iso propil alkohol

Dari Tabel 4.4 terlihat bahwa ekstraksi berbarttasonik memberikan
hasil yang sedikit lebih besar dibandingkan dengam soxhlet, kecuali kadar
oleoresin dari ekstraksi berbantu ultrasonik yarepggunakan pelarut metanol
sedikit lebih kecil dibandingkan dengan ekstraksthget. Hasil percobaan ini
selaras dengan percobaan ekstraksi berbantu ulikagmng telah dilakukan oleh
Yang et al. (2009), Rouhaniet al. (2009) dan Zhangt al (2009), dimana
ekstraksi dengan ultrasonik menghasilkan yieldtigelabih besar dan waktu lebih

cepat dibandingkan metoda konvensional.
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan.

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan dapasirdpulkan bahwa
ekstraksi oleoresin dari kayu manis berbantu wtiksdapat dijadikan metoda
alternatif karena hasil yang diperoleh tidak bdebayata dibandingkan metoda
terdahulu dan waktu ekstraksi optimal adalah 66iimgrang mana lebih cepat
bila dibandingkan dibandingkan metoda konvensigaalg membutuhkan waktu
8 jam, sehingga biaya operasional menjadi lebihahmur

Intensitas rendah tidak berpengaruh terhadap bkesikesin dan cinnamic
aldehyde, tetapi pada penggunaan pelarut isopatmhol memberikan pengaruh
yang cukup berarti terhadap hagitnamic aldehyde

Intensitas 20 % dipilih sebagai intensitas optikaena dihasilkan produk
oleoresin darinnamic aldehydgang paling besar.

Kinetika proses ekstraksi dapat dimodelkan sebagaiel orde satu dan
orde dua, dan dari penelitian ini diperoleh hashg lebih baik apabila
digunakan model orde dua. Penggunaan pelarut nieta@mberikan nilai R
yang paling baik yaitu 0,9998 dan k (konstaafa €kstraksi) yang paling besar
yaitu 0,098.

Dasar pemilihan pelarut untuk proses ekstraksiktidanya berdasarkan
kemampuan pelarut tersebut dalam mengekstraksinbahtuk menghasilkan
yield tinggi, tetapi juga harus mempertimbangkan reguRSA yang tidak
mengijinkan bahan berbahaya bagi kesehatan digannak&uk proses produk
makanan.

Dari penelitian ini, pelarut etanol dan isopropikanol dipilih sebagai
pelarut yang akan digunakan untuk ekstraksi kayunisnameskipun metanol
memberikan hasil ekstraksi yang terbaik (Tabel diBandingkan pelarut etanol
dan isopropil alkohol. Hal ini disebabkan karenadanel merupakan bahan kimia

berbahaya yang tidak direkomendasikan oleh FDA.
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5.2. Saran.

Dari hasil penelitian ini, teknik ekstraksi berbantltrasonik perlu
dikembangkan lebih lanjut baik dari aspek bahargydiekstraksi maupun untuk
keperluan perancangan alat proses ekstraksi pati@ioduksi.

Perlu adanya penelitian lanjutan yang menggunalearyt selain etanol
dan isoropil alkohol dengan merujuk regulasi GRABEMA.

Perlu dilakukan kajian ekstraksi berbantu ultrakodéngan pemanasan

pada titik didih pelarut.
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BAB VI

RINGKASAN

Latar belakang penelitian, perumusan masalah.anujpenelitian, dan
manfaat penelitian disajikan dalam Bab |. Latalak&ng penelitian berisi
perihal tentang asal usul kayu manis dan potengi kaanis di Indonesia untuk
diolah menjadi oleoresin sehingga diperoleh ndaibah yang lebih besar. Proses
ekstraksi kayu manis menjadi oleoresin berbanttasdnik merupakan teknik
ekstraksi yang memiliki kelebihan dibandingkansg®konvensional. Disamping
itu juga dijelaskan pelarut yang diijinkan untutoguk makanan sesuai dengan
regulasi FDA. Perumusan masalah menyajikan peralzsal permasalahan
tentang kajian waktu ekstraksi, polaritas pelarehirsgga perlu dilakukan
ekstraksi dengan bantuan ultrasonik. Tujuan peaeliterdiri atas penentuan
waktu optimal dan intensitas optimal ekstraksi bath ultrasonik yang
menggunakan metanol, etanol, dan isopropil alkob@amping itu juga tujuan
penelitian untuk menentukan model laju ekstraksiasbnik. Manfaat penelitian
menyajikan hal hal tentang informasi teknik ekssraberbantu ultrasonik, nilai
tambah produk dan juga pemanfaatan model laju aMdsstruntuk desain
ekstraktor.

Bab Il menyajikan pustaka yang berhubungan dengpik tpenelitian,
yang berisi tinjauan tentang bahan baku, produkgydihasilkan, pelarut,
thermodinamika, ektraksi padat cair, kinetika daekamisme proses ekstraksi,
dan ultrasonik.

Metodologi penelitian yang disampaikan dalam Balb rheliputi
rancangan penelitian, penetapan variabel dan ogitinpeeralatan dan bahan,
prosedur percobaan, pengolahan data, dan prosediisaayang disajikan secara
singkat, jelas dan terperinci.

Bab IV meliputi hasil dan pembahasan yang teraliss analisis dan
persiapan bahan baku, pemilihan pelarut, pengamktunekstraksi ultrasonik

pada intensitas tetap, pengaruh intensitas ekstraksasonik pada waktu tetap,
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ekstraksi konvensional dibandingkan ekstraksi sitnék, dan kinetika dan
mekanisme proses ekstraksi.

Kesimpulan dan saran disampaikan pada Bab. V wkistraksi oleoresin
dari kayu manis berbantu ultrasonik dapat dijadik@etoda alternatif ,metanol
merupakan pelarut yang terbaik dari ketiga pelgamy digunakan, terlihat dari
hasil ekstraksi oleoresin yang paling besar yaRiB@ % tetapi metanol tidak
dipilih sebagai pelarut karena berbahaya dan t#skiai dengan regulasi GRAS-
FEMA. Dari penelitian ini, pelarut etanol dan isopit alkohol dipilih sebagai
pelarut yang akan digunakan untuk ekstraksi kayuwisnaKinetika proses
ekstraksi dapat dimodelkan sebagai model orde datu orde dua, dan dari
penelitian ini diperoleh hasil yang lebih baik ajeloligunakan model orde dua.
Penggunaan pelarut metanol memberikan nifayahg paling baik yaitu 0,9998
dan k (konstanta laju ekstraksi) yang paling bgadu 0,098.
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Perhitungan parameter kelarutan Hildebrand

, R
BM Density vm AHvap T 3/mol. 0 o)

gram/mol gram/cmi  mol/cn®  J/mol K K J2em¥?  cal?.cm®?

Bahan

Metanol 32,04 0,7866 40,732 37430 298 8,314 29,29 4,31
Etanol 46,07 0,788 58,464 42320 298 8,314 26,11 7612,
Isopropil

60,1 0,786 764631 45390 298 8314 23,69
Alkohol 11,58
Air 18 0,097 18054 43990 298 8314 47,95 23,43
Cinnamic 5, 16 1,05 125867 52630 298 8314 19,96 9,75
Aldehyde

Dengan menggunakan rumus tersebut dibawah ini ddipéiung parameter

kelarutan Hildebrand dari masing masing zat sepatihat pada tabel diatas

5 = /((AH, — RT)/V,)

Lampiran 2. Perhitungan kadar oleoresin dannamic aldehydéintensitas 60%)

Berat Berat
era . .
Berat wadah Cinnamic %
Solven ‘Vaktu Sample KA wadah  osong % Aldehyde Cinnamic
enit % kosong + oleoresin
gram _ mg/2 mL Aldehyde
gram  oleoresin
gram
Metanol 11 25231 10,97 27,1575 27,6200 22,38 5,65 3,15
11 2,5007 10,97 27,2622 27,7074 21,74 5,43 3,05

22,06 3,10
22 2,5221 10,97 27,3064 27,7693 22,41 5,91 3,29
22 2,5039 10,97 28,3231 28,7801 22,28 5,68 3,19
22,35 3,24
33 2,5075 10,97 27,9822 28,4549 23,02 5,77 3,23
33 2,5138 10,97 31,3390 31,8000 22,39 6,09 3,40
22,70 3,32
44 2,5087 10,97 27,7351 28,2082 23,02 6,03 3,37
44 2,5093 10,97 27,4533 27,9245 22,93 6,10 3,41
22,97 3,39
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Berat

wadah
Berat kosong .  Cinnamic
Berat wadah + Oleoresin Cinnamic Aldehyde
Waktu Sample KA kosong oleoresin Aldehyde

Solven menit gram % gram  gram % mg/2 mL %
Metanol 55 2,5261 10,97 22,7397 23,2132 22,88 6,13 3,41
55 2,5095 10,97 21,9150 22,3921 23,21 5,87 3,29
23,05 3,35
66 2,5176 10,97 22,4976 22,9845 23,61 6,18 3,45
66 2,5101 10,97 22,3264 22,8001 23,04 5,94 3,32
23,33 3,38
77 2,5074 10,97 33,8589 34,3405 23,45 6,06 3,39
77 2,5072 10,97 28,0230 28,4974 23,10 6,06 3,39
23,28 3,39
88 2,5167 10,97 27,5243 28,0071 23,42 6,09 3,39
88 2,5243 10,97 27,4879 27,9673 23,19 6,08 3,38
23,30 3,39
99 2,5021 10,97 27,9767 28,4565 23,41 5,93 3,32
99 2,5017 10,97 28,3174 28,7951 23,31 6,00 3,37
23,36 3,35
110 2,5027 10,97 27,2569 27,7337 23,26 6,00 3,36
110 2,5118 10,97 27,7297 28,2101 23,35 5,98 3,34
23,31 3,35
121 2,5049 10,97 27,3006 27,7802 23,38 5,99 3,36
121 2,5113 10,97 31,3336 31,8133 23,32 6,09 3,41
23,35 3,38
132 2,5061 10,97 27,4479 27,9301 23,49 6,01 3,37
132 2,5011 10,97 27,1518 27,6269 23,19 5,96 3,35
23,34 3,36
Etanol 11 2,5515 10,97 27,309227,6445 16,04 4,18 2,30
11 2,5026 10,97 22,737923,0634 15,88 4,35 2,44
15,96 2,37
22 2,5031 10,97 27,899928,2543 17,29 4,72 2,65
22 2,5108 10,97 22,248022,5773 16,01 4,55 2,54
16,65 2,60
33 2,5075 10,97 22,497122,8410 16,74 5,17 2,90
33 2,5249 10,97 21,91382,2607 16,77 5,25 2,92
16,76 2,91
44 2,5180 10,97 27,814428,1710 17,29 5,37 2,99
44 2,5060 10,97 28,023928,3746 17,09 5,46 3,06
17,19 3,03
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Berat

wadah
Berat kosong .  Cinnamic
Berat wadah + Oleoresin Cinnamic Aldehyde
Waktu Sample KA kosong oleoresin Aldehyde
Solven menit gram % gram  gram % mg/2 mL %
Etanol 55 2,5134 10,97 27,167027,5261 17,44 5,42 3,03
55 2,5070 10,97 27,735128,0997 17,76 5,31 2,97
17,60 3,00
66 2,5036 10,97 29,336429,7051 17,98 5,58 3,13
66 2,5163 10,97 27,488027,8577 17,94 5,51 3,07
17,96 3,10
77 2,5185 10,97 27,813128,1857 18,06 5,43 3,03
77 2,5064 10,97 27,524927,8895 17,76 5,53 3,10
17,91 3,06
88 2,5055 10,97 27,487627,8519 17,75 5,43 3,04
88 2,5171 10,97 27,734428,1093 18,18 5,62 3,13
17,97 3,09
99 2,5198 10,97 27,452127,8169 17,68 5,52 3,07
99 2,5196 10,97 27,15587,5293 18,10 5,44 3,03
17,89 3,05
110 2,5114 10,97 22,32442,6912 17,83 5,45 3,04
110 2,5176 10,97 27,30527,6715 17,76 5,52 3,08
17,80 3,06
121 2,5263 10,97 27,981%8,3544 18,02 5,66 3,14
121 2,5465 10,97 29,335929,7108 17,97 5,49 3,03
18,00 3,09
132 2,5270 10,97 33,858634,2313 18,01 5,46 3,04
132 2,5093 10,97 31,351531,7178 17,82 5,46 3,06
17,91 3,05
IPA 11 2,5370 10,97 19,3299 9,6102 13,49 2,37 1,31
11 2,5087 10,97 9,4074 9,6690 12,73 2,15 1,20
13,11 1,26
22 2,5067 10,97 9,3060 9,5649 12,61 2,14 1,20
22 2,5081 10,97 19,4481 19,7530 14,84 2,45 1,37
13,73 1,29
33 2,5041 10,97 9,4118 19,6964 13,88 2,48 1,39
33 2,5310 10,97 19,2240 9,5107 13,83 2,37 1,31
13,85 1,35
44 2,5102 10,97 9,2930 9,5878 14,34 3,71 2,08
44 2,5147 10,97 9,2525 9,5320 13,57 3,50 1,96
13,95 2,02
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Berat

wadah
Berat kosong .  Cinnamic
Berat wadah + Oleoresin Cinnamic Aldehyde
Waktu Sample KA kosong oleoresin Aldehyde
Solven menit gram % gram  gram % mg/2 mL %
IPA 55 2,5256 10,97 19,3883 19,6975 14,95 4,03 2,24
55 2,5055 10,97 9,3053 9,5889 13,82 3,92 2,20
14,38 2,22
66 2,5123 10,97 9,2909 9,5952 14,79 4,20 2,35
66 2,5054 10,97 9,4204 9,7128 14,25 4,17 2,34
14,52 2,34
77 2,5064 10,97 9,2619 9,5591 14,48 4,15 2,32
77 2,5358 10,97 27,495%27,7976 14,54 4,22 2,34
14,51 2,33
88 2,5018 10,97 22,24732,5454 14,55 4,13 2,32
88 2,5310 10,97 27,734%28,0369 14,59 4,22 2,34
14,57 2,33
99 2,5187 10,97 22,49592,7969 14,59 4,19 2,34
99 2,5348 10,97 27,525(7,8241 14,41 4,21 2,33
14,50 2,33
110 2,5165 10,97 22,73623,0378 14,60 4,19 2,34
110 2,5055 10,97 21,91222,2075 14,38 4,23 2,37
14,49 2,35
121 2,5001 10,97 27,26187,5579 14,46 4,15 2,33
121 2,5128 10,97 27,89928,1999 14,61 4,22 2,36
14,53 2,34
132 2,5093 10,97 28,023728,3185 14,34 4,18 2,34
132 2,5041 10,97 43,475(313,7758 14,67 4,16 2,33
14,50 2,34
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Lampiran 3. Perhitungan kadar oleoresin dan cinnamic aldehyde
(waktu 66 menit)
Berat : . Cinnamic
Solven Berat wadah  Berat wadah Oleoresin Cinnamic Aldehyde
Inten Sample KA kosong kosong + Aldehyde

sitas  gram % gram  oleoresin gram % mg/2 mL %
Metanol 20 2,5184 10,97 27,4533 27,9423 23,71 5,99 3,34
2,5101 10,97 27,4875 27,9403 22,02 5,92 3,31

22,86 3,33
40 2,5103 10,97 27,2619 27,7286 22,70 5,92 3,31
2,5079 10,97 28,0232 28,486 22,53 5,95 3,33

22,61 3,32
60 2,5176 10,97 22,4976 22,9745 23,13 6,18 3,45
2,5101 10,97 22,3264 22,7901 22,55 5,94 3,32

22,84 3,38
80 2,5039 10,97 27,7337 28,1996 22,72 5,95 3,34
2,5091 10,97 27,5246 27,9907 22,68 5,89 3,30

22,70 3,32
100 2,5051 10,97 27,9809 28,4472 22,73 5,82 3,26
2,5107 10,97 28,3223 28,7859 22,54 5,83 3,26

22,63 3,26
Etanol 20 12,5081 10,97 31,3392 31,6993 17,53 5,97 3,34
2,5076 10,97 27,9811 28,3550 18,20 6,08 3,40

17,87 3,37
40 2,5047 10,97 28,0232 28,3896 17,86 6,13 3,44
2,5140 10,97 33,8579 34,2298 18,06 6,01 3,36

17,96 3,40

60 2,5036 10,97 29,3364 29,7051 17,98 5,58 3,13
2,5163 10,97 27,4880 27,8577 17,94 551 3,07

17,96 3,10
80 2,5130 10,97 22,3254 22,6908 17,75 5,79 3,23
2,5083 10,97 27,4536 27,8263 18,14 5,78 3,24

17,95 3,24
100 2,5091 10,97 27,3048 27,6697 17,76 5,56 3,11
2,5205 10,97 29,3354 29,7089 18,09 5,85 3,26
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Berat
Berat wadah

Solven Berat wadah  kosong + Oleoresin Cinnamic Xl'ggﬁrgg
Inten Sample KA kosong oleoresin Aldehyde y
sitas gram % gram gram % mg/2 mL %

IPA 20 2,5219 10,97 27,1564 27,4508 14,25 5,48 3,05
2,5031 10,97 27,8988 28,2067 15,02 5,61 3,15
14,64 3,10
40 2,5258 10,97 27,8144 28,1215 14,84 4,94 2,74
2,5019 10,97 27,2618 27,5632 14,71 5,05 2,84

14,78 2,79
60 2,5123 10,97 9,2909 9,5952 14,79 4,20 2,35
2,5054 10,97 9,4204 9,7128 14,25 4,17 2,34
14,52 2,34
80 2,5103 10,97 22,4964 22,7884 14,20 4,43 2,48
2,5167 10,97 21,9130 22,2245 15,11 4,54 2,54
14,66 2,51

100 2,5018 10,97 22,2476 22,5499 14,75 4,61 2,59

2,5131 10,97 22,7369 23,0335 14,41 4,55 2,54
14,58 2,56

Lampiran 4. Perhitungan untuk penetapan kurva laju ekstrakde & pada

intensitas 60 %

Berat Ct

Berat Berat = wadah Oleor’esin
Waktu, KA wadah kosong Oleoresin
Solven . Sample mg/ mL  t/Ct
menit % kosong + mg
gram . gram
gram oleoresin
sample
gram

Metanol 11 2,5231 10,97 27,1575 27,6200 462,50 8,95
11 2,5007 10,97 27,2622 27,7074 445,20 8,69
8,82 1,25
22 2,5221 10,97 27,3064 27,7693 462,90 8,96
22 2,5039 10,97 28,3231 28,7801 457,00 8,91
8,94 2,46
33 2,5075 10,97 27,9822 28,4549 472,70 9,21
33 2,5138 10,97 31,3390 31,8000 461,00 8,96
9,08 3,63
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Berat

Berat Berat = wadah : Olec(:)tr’esin
Solven Wakt_u, Sample KA wadah kosong Oleoresin mg/mL  t/Ct
enit % kosong + mg
gram gram oleoresin gram
gram sample
44 2,5087 10,97 27,7351 28,2082 473,10 9,21
44 2,5093 10,97 27,4533 27,9245 471,20 9,17
9,19 4,79
55 2,5261 10,97 22,7397 23,2132 473,50 9,15
55 2,5095 10,97 21,9150 22,3921 477,10 9,28
9,22 5,97
66 2,5176 10,97 22,4976 22,9845 486,90 9,44
66 2,5101 10,97 22,3264 22,8001 473,70 9,22
9,33 7,07
Etanol 11 2,5515 10,97 27,309227,6445 335,30 6,42
11 2,5026 10,97 22,737923,0634 325,50 6,35
6,38 1,72
22 2,5031 10,97 27,899928,2543 354,40 6,91
22 2,5108 10,97 22,248022,5773 329,30 6,40
6,66 3,30
33 2,5075 10,97 22,497122,8410 343,90 6,70
33 2,5249 10,97 21,913822,2607 346,90 6,71
6,70 4,92
44 2,5180 10,97 27,814428,1710 356,60 6,92
44 2,5060 10,97 28,023928,3746 350,70 6,83
6,88 6,40
55 2,5134 10,97 27,167027,5261 359,10 6,98
55 2,5070 10,97 27,735128,0997 364,60 7,10
7,04 7,81
66 2,5036 10,97 29,336429,7051 368,70 7,19
66 2,5163 10,97 27,488027,8577 369,70 7,18
7,18 9,19
IPA 11 2,5370 10,97 19,3299 19,6102 280,30 5,40
11 2,5087 10,97 9,4074 9,6690 261,60 5,09
5,24 2,10
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Berat

Berat Berat  wadah Olec(:)tr’esin
Waktu, KA wadah kosong Oleoresin
Solven . Sample mg/ mL  t/Ct
menit % kosong + mg
gram . gram
gram oleoresin
sample
gram
22 2,5067 10,97 19,3060 9,5649 258,90 5,04
22 2,5081 10,97 19,4481 9,7530 304,90 5,94
5,49 4,01
33 2,5041 10,97 9,4118 19,6964 284,60 5,55
33 2,5310 10,97 9,2240 9,5107 286,70 5,53
5,54 5,96
44 2,5102 10,97 19,2930 19,5878 294,80 574
44 2,5147 10,97 9,2525 9,5320 279,50 5,43
5,58 7,88
55 2,5256 10,97 19,3883 9,6975 309,20 5,98
55 2,5055 10,97 19,3053 19,5889 283,60 5,53
5,75 9,56
66 2,5123 10,97 19,2909 19,5952 304,30 5,92
66 2,5054 10,97 9,4204 9,7128 292,40 5,70
5,81 11,36

Lampiran 5. Perhitungan untuk penetapan kurva laju ekstrakde af pada

intensitas 60 %

Wakiu, Ct (Cs-Ct)/Cs -In (Cs-Ct)/Cs

menit imetanol etanol IPA metanol etanol IPA metanoletanol IPA
11 882 6,38 524 0,05 0,11 0,10 2,9118 2,1965 2,3330
22 894 6,66 5,49 0,04 0,07 0,05 3,1692 2,6184 2,9080
33 9,08 6,70 5,54 0,03 0,07 0,05 3,6220 2,7062 3,0825
44 9,19 6,88 5,58 0,02 0,04 0,04 4,1964 3,1485 3,2475
55 9,22 7,04 5,75 0,01 0,02 0,01 4,4294 3,9122 4,6765
66 9,33 7,18 581
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Lampiran 6. Perhitungan konstanta laju ekstraksi

Pelarut Persamaan linear h Cs k

Metanol Y =0,106 X + 0,115 8,696 9,434 0,098

Etanol Y =0,1359 X + 0,325 3,077 7,358 0,057
IPA Y =0,1686 X + 0,319 3,135 5,931 0,089

t/Ct=1/Cst+1/h
y = ax +b

h=kC?

Lampiran 7. Perhitungarkonversi % power (intensitas) ke satuan watt/m

Spesifikasultrasonic cleaneyang digunakan:
Ukuran : 330 mm x 300 mm
Ultrasonic power : 300 watt

Menghitung intensitas (watt/m2) pada intensita® %0
| = 300 watt / (0.33 x 0.3)fn

| = 3030,30 watt/m

Menghitung intensitas (watt/m2) pada Intensita8®040 % ; 60 % dan 80 %

Intensitas ( %) Intensitas (watt /m
20 606,06
40 1212,12
60 1818,18
80 242424
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Lampiran 8. Kromatogram Cinnamic Aldehyde dari analisis den@é&h

Data File C:\CHEM3Z2Y1\DATA\EUDIVMETHANOL 2010-11-02 16-28-264031F0101.D
Sample Name: MEOH &0 11 1

Acyg. Operator : PT DJARTM Seq. Line : 1

Acg. Instrument : Instrument 1 Location @ Wial 31
Injection Dace @ 117272010 4:31:15 MM Inj : 1

Inj Wolime : External
Acg. Method : CovChem324INDATANEUD INVMETHANOL 2010-11-02 18-28-26%4CA3SRIA ESTD.M
Lazt changed 1 10/442010 10:41:55 AM by PT DJARTHM
Analysis Method : C:%CHEM3Z2\L\METHODSY CASSIA ISTD.N
Last changed : 171042011 12:5%:30 PM by PT DJARTM
[modified after loading)

FID1 A, Front Signal (BUDIYAET HANOL 2010-1102 16-28-26031 FO101.00
" .
i 5
a0 =
=
30
E
70
il 4
504
404
o0
30 g
=+
— = e rc?o o 07 o= [
& S £2 B Feg) Ag =
S = -7 w o
e B L <8 S S -
0 T T T T T T T
0 il 5 il 10 124 16 1746 in|
Internal Standard Report
Sorted By H Signal
Calibh. Dvata Modified Wednesday, January 05, 2011 §:04:43 AM
Maltiplier H 1.0000
Dilution : 1.0000
Uze Multiplier & Dilution Factor with ISTDs
Gample I5TD Information:
ISTD ISTD imoumt — Name
# [my]
____| _____________ | _________________________
1 8.01000 methyl benzoat
Sigmal 1: FID1 &, Front Sigmal
PetTime Type ISTID Area Amt fArea Amowmt  Grp  Name
[min] used [pi*s] ratin [mg]
——————— R el el il el Bl e
S.05% BE I 1 365.59545 1.00000 g.0L000 methyl benzoat
11.345% EE 1 4590.64859% 5. 558%4e-1 S.115%8 cimamic aldelyde
Totals without ISTD(s) : 9.115%6
Instrument 1 1/10/2011 12:5%:35 PM PT DJARTM Page L of
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